
Nama baru Tuhan  

Suatu ketika Narada menghadap Tuhan mengeluhkan kalau manusia bumi akhir - 
akhir ini seringkali mempertengkarkan Nama-Nya.  
 

“Apa yang mesti hamba lakukan guna mendamaikan mereka?” tanya Sang 
Utusan itu.  

“Sampaikan saja kalau Aku sesungguhnya tanpa-nama”, titah Tuhan. 

Narada segera turun ke bumi. “Wahai para orang suci umat manusia....Sebagai 
Utusan-Nya, aku dititahkan untuk menyampaikan kepada seluruh umat manusia. 

Dan kalian, para orang suci dan bijaksanawan semua tolong sampaikan kepada 
umat kalian masing-masing bahwa „Tuhan tanpa-nama‟!” 

Nyaris serentak mereka berseru: “Tanpa-Nama?” 

“Benar ....tanpa-nama”, sahut Narada menegaskan. 

Namun rupanya tak sedikit dari mereka yang masih bingung, tidak mengerti apa 
yang dimaksud. Yang mereka tahu adalah yang sesuai mereka dengar dari 

Narada: „Tuhan Tanpa-Nama‟. 

Nah ....sejak itulah muncul „nama baru‟ Tuhan di kalangan manusia bumi —

„Tuhan Tanpa-Nama‟. 

 
Bali, Rabu, 23 Mei 2007. 
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Anda bisa saja menegakkan hukum di masyarakat,  
namun tidak Kebenaran.  

~anonymous 020706-02. 
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http://groups.yahoo.com/group/BeCeKa/message/5204 

Oleh: NGestOE RAHardjo  

 

http://wirajhana-eka.blogspot.co.id/2007/08/nama-baru-tuhan.html

